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ABSTRAK 
t 

SERTALI BR SEMBIRING. NPI\-1. 171804104 Pengaruh Permainan 
Tradisional Engklek dan Kemandirian Terhadap Keterampilan Sosial Anak 
Usia Dini TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu 

Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui pengaruh keterampilan sosial 
pada anak usia dini dengan menggunakan permainan tradisional engklek di 
Lembaga TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu, untuk mengetahui 
kemandirian pada anak usia dini pada permainan tradisional engklek dengan 
bermain konvesional di Lembaga TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu, 
untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional engklek dan kemandirian 
secara bersama-sama terhadap keterampilan sosial anak usia dini di Lembaga TK 
Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu. Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen dengan desain pretest dan postest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dengan analisis data melalui pendekatan kuantitatif. 
Populasi seluruh anak usia dini yang ada di TK Negeri Pembina Kecainatan 
Pancur Batu berjumlah 30 anak 'tahun pembelajaran 2019/2020 dan sampel yang 
digunakan adalah keseluruhan populasi. Vanabel independent yang digunakan 
dalam penelitian ini permainan tradisional engklek, sedangkan variabel 
dependentnya adalah keterampilan sosial. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan perangkat tes pararnetrik karena asumsi yang melandasi 
penggunaanya terpenuhi sehingga perangkat tes tersebut sangat kuat untuk 
menguji hipotesis nol. Basil temuan pada penelitian menunjukan bahwa ada 
perbeedaan yang signifikan keterampilan sosial dan kemandirian pada anak yang 
mendapatkan perlakuan melalui kegiatan permainan tradisional engklek pada 
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterarnpilan sosial pada anak usia dini dengan pennainan 
tradisional engklek dibandingkan dengan bermain konvesional di TK Negeri 
Pembina Kecamatan Pancur Batu. 

Kata Kunci Pennaianan Tradisional Engklek, Keterampilan Sosial, 
Kemandirian 
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ABSTRACT 

SERTALI BRSEMBIRING. NP~l. 171804104 Effect of TraditionalGames 
Engklek and ·. IJ1dependence Against Social Skills of Early Childhood 
Kindergarten Negeri Pembina Pancur Batu District 

This study aims to determine the effect of social skills on early childhood by 
using traditional crank . play . at the TK Pembina State Kindergarten Institµtipn . in 
Pancur Batu District, to determine the independence of early chiidµood · .in 
traditionahcr~llk: games by playing conventionally at the Kindergarten Public 
Builder in. Pancur Batu District, to know the effect of the traditional game of 
crGipka.ndiridependence tog~ther · on the social skills of early childhood irithfTK 
Pembina State Kindergart~n Institution, Pancur Batu District. This research 
m.ethodµsesaqlJa?i-experi111ental methodwith a pretest and posttest designinthe 
expef.iJI1e11tal ·class and the control class, with data analysis through a quantitative 
approacp. T~e populationofall eady age children in TK Negeri Pembina, Pancur 
Batu Distrjct is J() ·· children in 2019/2020 and the sample used is the eritin~ 
population: The independent variable used in this study is the traditional game 
crank, while the dependent variable is social skills. Data collection techniques 
using parametric test devices because the assumptions underlying their use are 
met so that the test devices are very powerful for testing the null hypothesis. The 
findings of the study show that there are significant differences in social skills and · 
independence in children who get treated through traditional crank play activities 
in the experimental class compared to the control class. There is a significant 
difference between social skills in early childhood with traditional crank play 
compared to conventional play in TK Negeri Pembina, Pancur Batu District. 

Keywords : Traditional Game Crank, Social Skills, Independence 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan kesehatan dan kesempatan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik, Sholawat dan salam juga tak lupa kepada 

junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, Semoga kita mendapat safaatnya di 

yaumil akhir kelak. 

Tesis ini disusun untuk memenuhi persyaratan bagi penulis untuk meraih 

gelar Magister Psikologi. Penulis rnernilih judul " Pengaruh Permainan 

Traditional Engklek dam Kemandirian Terhadap Keterampilan Sosial Anak 

Usia Dini Tk Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu". 

Dalam penulisan tesis ini penulis juga menjelaskan secara ringkas tentang 

metode dan alasan yang membuat penulis memilih judul tersebut. Penulis -

menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempumaan karena itu penulis 

mengharapkan rnasukkan dan saran serta kritik yang membangun bagi penulis. 

Teristimewa kepada suami Surya Danna Purba yang tiada hentinya 

mernberi doa,motivasi serta semangat dan juga kepada anak tercinta Meinita Br 

Purba,S.Pi yang telah banyak membantu penulis dalam pelaksanaan serta 

penyusunan Tesis ini sehingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan dan tesis 

ini. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih tmtuk guru-guru yang 

mengajar di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu diantaranya 

Mindorawati Purba,S.Pd, Desy Gunawati Br Sembiring, S.Pd, Emawati S.Pd, 

Maqvira Maulania Lubis yang telah membantu dalam pelaksanaan tesis ini, 

memberi semangat serta dukungan bagi penulis, semoga Allah SWT memberikan 
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kesehtan, keselamatan dan kebahagiaan kepada mereka semua dunia dan akhirat. 

Aamin ... Ya Robbal 'Alamin. 

Dalam penulisan ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan arahan dari 

berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Medan Area, Bapak Prof Dr. H. A Y akub Matondang 

MA 

2. Direktur Program Pascasarjana Universitas Medan Area Thu Prof Dr. Ir. 

Retna Astuti K,MS 

3. Pembimbing I Bapak Hasanuddin yang telah memberikan bimbingan dan 

· arahan yang terbaik kepada penulis dalam penulisan tesis ini 

4. Pembimbing II Bapak Dr. Irsan R, M.Pd M .Si yang Juga telah 

memberikan bimbingan kepada penulis dalam penulisan tesis ini 

5. Ketua Program Study Magister Psikologi Thu Prof Dr. Sri Milfayetty MS, 

Kons dan sekretaris prodi Bapak Azhar Aziz M .Psi yang telah memberi 

izin dalam penulisan ini 

6. Staf Biro Bang Indra yang telah memudahkan dan membantu penulis 

dalam berbagai umsan kuliah dan akademik 

7. Selurnh dosen-dosen Psikologi Program Pascasarjana Universitas Medan 

Area yang telah mengajarkan kepada penulis ilmu yang bermanfaat 

8. Teman-teman Psikologi perjuangan Program Pascasarjana Universitas 

Medan Area 

9. Seluruh keluarga penulis yang telah memberikan dukungan, semangat 

serta motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan tesis ini 
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Akhir kata terimakasjh penulis kepada semua pihak yang tidak dapat disebut 

satu-persatu yang telah membantu dan mendukung untuk menyelesaikan tesis ini. 

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. 
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1.1.Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup yang berlangsung sepanjang hayat. Menurnt 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) NO. 20/2003, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia, se1ta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Pembelajaran pada anak usia dini merupakan usaha untuk mengoptimalkan 

potensi sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat masing-masing anak. Anak 

memiliki dunia dan karakteristik yang berbeda dari orang dewasa. Anak rnemiliki 

sifat selalu aktif, dinamis, antusias, dan ingin mengetahui terhadap apa saja yang 

dilihat dan didengamya, seolah tidak mau berhenti untuk belajar (Hartati, 2005: 

1 ). Anak merupakan individu sosial, unik, dan kaya akan fantasi sehingga pada 

tahap irn mempakan masa yang potensial untuk belajar. 

Siswa di Taman Kanak-kanak (TK) tergolong dalam masa usia dini atau 

masa kanak-kanak awal. Pada masa tersebut anak masih berada pada usia 2-6 

tahun dan sering disebut sebagai usia emas atau golden age. Pada masa itu terjadi 

perubahan cepat dalam perkembangan baik dari segi fisik, emosi, kogilltif, dan 
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sosial. Awal masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuk mempelajari 

keterampilan tertentu (Hurlock, 2000). 

Dalam pendidikan anak usia dini etrdapat beberapa aspek-aspek yang hams 

dikembangkan dan ditanamkan dalam diri anak diantaranya aspek kognitif, 

bahasan nilai agama dan moral serta sosial. Sikap sosial mencakup tenggang rasa, 

peduli, sating menghargai, saling menghormati, bekerja sama empati dan lain 

sebagainya. Hertinjung, dkk. (2008) mengungkapkan bahwa salal1 satu 

keterampilan yang penting untuk dikuasai anak pada masa kanak-kanak awal 

(prasekolah) adalal1 keterampilan sosial. Keterampilan sosial anak perlu 

dikembangkan karena pada dasamya setiap anak akan memerhtkan bantuan orang 

lain dan akan hidup menjadi manusia sosial, namun kenyataannya banyak anak 

yang tidak dapat bersosialisasi dengan orang lain, oleh karena itu anak perlu 

dibantu agar memiliki keterampilan sosial pada dirinya. 

Berdasarkan karakteristik anak usia dini, sikap sosial merupakan bagian 

yang paling mendominasi dalam proses pembelajaran, dimana anak berinteraksi 

dengan guru, teman sebaya, dan orang-orang yang ada di sekelilingnya. Hal 

serupa diungkapkan oleh Pestalozzi (dalam Kamtini & Tanjung, 2005: 26), yang 

sangat menekankan pengembangan aspek sosial pada anak sehingga anak dapat 

melakukan adaptasi dengan lingkungan sosialnya serta mampu menjadi anggota 

masyarakat yang berguna. Dengan berinteraksi dengan lingkungannya anak 

mendapat pengalamanpengalaman, serta ilmu pengetahuan baru yang bennakna 

untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, 
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perlu adanya kegiatan dalam proses pembelajaran untuk melatih anak agar 

memiliki sikap sosial dan melatih anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Ramdani ( dalam Hihniati, 2009: 9) menyatakan keterampilan sosial 

merupakan suatu kemampuan yang tidak timbul dengan sendirinya, namun 

merupakan basil dari proses imitasi dan pembiasaan dari lingkungan terdekat 

anak. Kegiatan belajar yang digunakan barns mengacu pada makna dari 

pembelajaran anak usia dini, yaitu melalui kegiatan bermain dan permainan. 

Permainan anak dilibat dari bentuk dan keterampilan yang terdapat di 3 dalamnya 

terbagi menjadi dua, yaitu pennainan tradisional dan permainan modern (Ismail, 

2006: 105). 

Pennainan tradisional mernpakan jenis pem1ainan yang mengandung nilai­

nilai budaya dan merupakan warisan leluhur dan barns dilestarikan. Pe1mainan 

modem biasanya ditandai dengan sistem produksinya yang sudah menggunakan 

teknologi canggih dan bersifat masinal atau menggunakan mesin (Ismail, 2006: 

110). 

Maraknya gadget pada era barn ini mernpakan salah satu dampak burnk 

bagi perk em bangan anak. Pada zaman dahulu anak usia dini menghabiskan 

waktu bermain dengan teman-temannya, keluarga, atam1 dilingkungan sekitar 

yang berdampak baik bagi perkembangan sosial anak. Anak menjadi terbiasa 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan sekitarnya. Berbeda dengan anak 

usia dini pada era barn , kebanyakan dari mereka senang menghabiskan waktu 

dengan memainkan game di gadget. Hal ini berdampak buruk bagi perkembangan 

anak, karena anak kurang berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan 
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sekitar. Anak hanya akan sibuk dengan dirinya sendiri dan dengan gadget yang 

mereka mainkan. 

Lusia Kus Ana (2013) dalam artikelnya yang berjudul Pentingnya Bennain 

Be bas Bagi Anak menyatakan bahwa " ... dalam sebuah survei yang di lakukan di 

Amerika Serikat diketahui walrtu bebas anak telah berkurang lebih dari 7 jam 

setiap minggu di tahun 1981dan1997, menjadi hanya 2 jam per minggu di tahun 

1997 sampai 2003. Penelitian di lnggris yang dimuat dalam situs playday.org.uk 

juga menunjukkan dalam 20 tahun terakhir terjadi penurunan waktu bermain 

sampai 25 persen. Sementara itu kegiatan bermain di luar ruang juga turun 

sampai 50 persen. .. Pada tahun 2006 diketahui '87 persen anak di negara maju 

memiliki komputer di rumah, 62 persen memiliki televisi digital, dan 82 persen 

memiliki konsol permainan elektronik. .. ". 

Pennainan tradisional mengalami keterpurukan dalam beberapa dekade 

belakangan ini, hal ini dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir dari masyarakat 

yang semakin maju sehingga meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama yang masih 

bersifat tradisional ke kebiasaan modem yang serba mudah dan instan (Ismatul, 

2011: 92). Hal ini disebabkan berbagai faktor. 

Berdasarkan pengarnatan awal yang dilakukan peneliti pada bulan Januaii 

2019 di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu, peneliti melihat proses 

pemanfaatan pennainan tradisional di TK Negeri Pembina belum pernah dijadikan 

untuk proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pendidik masih mengalami 

kendala dalam melaksanakan kegiatan pennainan tradisional karena kurangnya 

fasilitas yang mendukung untuk melakukan kegiatan permainan tradisional sendiri 
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dan juga status bangunan TK Negeri masih memnnpang dengan bangunan sekolah 

SD. 

Fakta yang telah disebutkan diatas sesuai dengan pendapat Sujarno 

(2011 ;119) bahwa pemanfaatan permaman tradisional sebagai media 

pembelajaran masih behun banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada 

anak usia dini. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai 

pengaruh positif dari pennainan tradisional terhadap pengembangan kemampuan 

yang dimiliki oleh anak. 

Heddy (dalam Sukinnan, 2008: 199) menyatakan bahwa saat ini permainan 

tradisional anak semakin jarang ditampilkan, dan beberapa pennainan tradisional 

sudah mulai jarang dimainkan dan · makin lama akan semakin tidak dikenal. 

Selain itu, pada observasi awal peneliti juga melihat adanya beberapa masalah 

sosia1 yang dihadapi anak didik kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pancur Bahl, khususnya pada keterampilan sosial anak . Pe1tama, 4 dari 30 anak 

masih malu untuk mengeluarkan pendapatnya, masih ada beberapa anak meminta 

pada orang tua nya m1tuk memmggu mereka sampai jam pembelajaran habis. 

Kedua, 2 dari 30 anak di kelompok B TK Negeri Pembina masih meminta 

bantuan untuk mengikatkan tali sepatu, dan bahkan saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung seperti kegiatan menulis, mencocok, menggunting, 

menempel, dan lain-lain dengan masih meminta bantuan kepada gmunya dan saat 

guru meminta pada anak untuk memulainya kembali untuk menge1jakan sendiri, 

anak pun menjawab tidak bisa. 
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Peneliti melihat pada proses pembelajaran berlangsung dan pemilihan 

pennainan yang digunakan TK Negeri Pembina sejauh ini hanya digunakan lmtuk 

melatih kemampuan fisik dan motorik anak saja, belurn mengacu pada 

pengembangan keterampilan sosial anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada bulan 

Januari 2019 guru-guru di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu ternyata 

belum pernah memanfaatkan permainan tradisional, terutama engklek sebagai 

media pembelajaran, lmtuk mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini 

pada pembelajaran sosial. 

' 
Desvi Yanti (2005: 10) menyatakan bahwa keterampila.n sosial anak terdiri 

dari berbagai faktor diantaranya kondisi anak yang terbagi menjadi beberapa 

bagian diantaranya tempramen anak, regulasi emosi, dan kemampuan sosial 

kognitif serta pengalaman interaksinya dengan lingkungan sebagai sarana dan 

media pembelajaran. Kondisi tempramen anak sangat mempengaruhi proses 

keterarnpilan sosialnya, Kagan (Desvi Yanti, 2005 : 10) menyatakan bahwa anak-

anak yang memiliki temperarnen sulit dan cenderung mudab terluka secara psikis, 

biasanya akan takut atau malu-malu dalam menghadapi stimulus sosial yang barn. 

Kemampua.n mengatur emosi anak juga sangat mempengaruhi keterampilan sosial 

anak, anak yang mainpu untuk mengatur emosi akan memiliki keterampilan sosial 

yang baik sehingga kompetensi sosialnya juga tinggi. 

Ni Nyoman Seriati dan Nur Hayati (2009;5) yang mengacu dengan pendapat 

Curtis, Brewer, dan Depdiknas menyatakan bahwa aspek keterampilan sosiaJ anak 
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usia dini meliputi: empati, tenggang rasa, kepedulian dengan sesama, kerjasama, 

penyelesaian konflik, kemandirian, dan tanggung jawab sosial. 

Menurut (Hurlock, 1991) bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk 

melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedik.it bimbingan, 

sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Semakin dini usia anak 

untuk berlatih mandiri dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, 

diharapkan nilai-nilai serta ketrampilan mandiri akan lebih mudah dikuasai dan 

dapat tertanam kuat dalam diri anak. Kemandirian hams dilatih dan 

dikembangkan pada anak sedini rmmgkin agar tidak menghan1bat tugas-h1gas 

perkembangan anak selanjutnya. Dalam memperoleh kemandirian baik secara 

sosial, emosi, maupun intelektual, anak barns diberikan kesempatan untuk 

be1tanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Anak mandiri biasanya 

mampu mengatasi persoalan yang dihadapi pada masa perkembangannya seperti 

dapat mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. 

Yamin dan Sanan (2010: 80) mengemukakan bahwa "kemandirian sangat 

erat kaitannya dengan anak sebagai indiv:idu yangmempunyai konsep diri, 

penghargaan terhadap diri sendiri (self esteem), danmengatur diri sendiri (self 

regulation)". Kemandirian hams dilatih sejak dini danperkernbangan kemandirian 

anak usia dini dapat di deskripsikan dalam bentukperilaku dan pembiasaan anak. 

Beberapa faktor penyebab kurangnya kemandirian anak, antara lain adalah: (1) 

Kurangnya pengenalan, stirnulasi dan pembiasaan aktivitas yang berkaitan dengan 

kemandirian, yang seyogyanya dikenalkan dan dikembangkan sejak dini pada 

anak yang dimulai dari lingkungan rumah sebagai lingkungan pertama bagi anak 
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dan sikap orangtua yang selalu membantu dan melayani anak; (2) Strategi 

pembelajaran yang digllllakan gum masih kurang tepat sehingga menghambat 

kemandirian anak. Kemandirian tidak akan tercapai tanpa adanya keterampilan 

sosial yang memadai. Tinggi rendabnya kemandirian pada anak mempengaruhi 

keberbasilan perkembangan keterampilan sosial pada anak. Dengan mengetalmi 

tinggi rendabnya kemandrian dalam diri anak tersebut dapat dilibat melalui 

bennain sala11 satunya dengan pennainan tradisional engklek. Permainan 

tradisional engklek merupakan jenis pennainan yang bersifat kompetitif namllll 

dimainkan secara perseorangan sehingga dibarapkan anak akan menunjukkan 

aspek-aspek sosial ya.Ilg menunjukkan hubm1gan individu dengan individu secara 

pribadi. Hal ini yang melandasi peneliti tmtuk menggali lebib dalam tentang 

manfaat, dan mengukur pengarub permainan tradisional engklek dan kemandirian 

terhadapt keterampilan sosial. 

Dalam hal ini, pada pemanfaatan permainan tradisional sebagai media 

pengembangan sosial anak usia dini saja, tetapi bagi peneliti kita dapat ikut serta 

melestarikan kebudayaan bangsa yang unik dan khas agar tidak hilang karena 

kemajuan zaman. Maka pada penelitian ini, peneliti memberi judul "Pengaruh 

Permainan Tradisional Engklek dan Kemandirian Terhadap Keterampilan 

Sosial Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu". 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telab diuraikan maka terdapat 

beberapa masalah yang berkaitan dengan keterampilan sosial sebagai berikut : 
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1) Behun pernah diterapkannya pemanfaatan permainan tradisional engklek di 

TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu. 

2) Banyak anak usia Taman Kanak-kanak masih senang berkelahi, saling 

mengusik dan menggangu temannya. 

3) Masih banyak anak di usia Taman Kanak-kanak masih meminta bantuan 

kepaada kepada orang tua nya seperti memakai baju sendiri, memakai kaos 

kaki dan mengikat tali sepatu, membawakan tas sekoJah dan lam sebagainya. 

4) Anak malu untrue mengeluarkan pendapatnya, ada beberapa anak meminta 

pada orang tua nya untuk menunggu mereka sampai jam pembelajaran habis, 

' 
ada meminta bantuan untuk mengikatkan tali sepatu, dan bahkan saat proses 

pembelajaran sedang berJangsung seperti kegiatan menulis, mencocok, 

menggunting, menempel, dan lain-lain dengan masih meminta bantuan 

kepada gurnnya dan saat gurn meminta pada anak untuk memulainya kembali 

untuk mengerjakan sendiri, anak tetap menjawab tidak bisa. 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penelitian, baik pada kemampuan akademik, biata, 

tenaga ataupun waktu, maka tidak mungkin semua variabel yang berpengaruh 

terhadap penelitian tersebut. Selain itu juga, penulis menilai saat survey kondisi 

awal dilakukan pennasalahan yang paling dominan adalah rendahnya 

keterampilan sosial yang dimiliki anak usia Taman Kanak-kanak. 

1.4. Rumusan MasaJab 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah dalam rencana 

penelitian ini, maka secara operasional rumusan masalahnya adalah "Apakah ada 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sertali Br Sembiring - Pengaruh Permainan Tradisional Engklek dan Kemandirian...



10 

pengarnh pennainan traclisional engklek dan kemandirian terhadap keterampilan 

sosial anak usia dini di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu? 

Adapun masalah khusus yang berhubungan pada penelitian ini adalah : 

1) Apakah ada pengaruh melalui pennainan traditional engklek terhadap 

keterampilan sosial anak usia dini TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur 

Batu? 

2) Apakah ada pengaruh yang signifikan kemandirian terhadap keterampilan 

sosial pada anak usia dini TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu ? 

3) Apakah· ada interaksi bila secara bersamaan antara permainan traditional 

engklek dan kemandirian anak terhadap keterampilan sosial anak TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pancur Batu ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum pada penelitian ini untuk lebih mendalami, lebih mengkaji 

dan mendenskripsikan pengaruh permainan tradisional engklek dan kemandirian 

terhadap keterarnpilan sosial anak usia dini di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Pancur Batu. 

Adapun Tujuan Khusus penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh Permainan Traditional Engklek dengan 

keterampilan sosial anak usia clini. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kemandirian dengan keterampilan sosiai anak 

usia clini. 
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3) Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara pennainan Traditional Engklek 

dan Kemandirian terhadap Keterampilan Sosial anak usia dini 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian im diharapkan dapat bennanfaat bagi 

pengembnagan ilmu pengetalman bidang pendidikan, khususnya pendidikan anak 

dan menambah kajian mengenai pengaruh pem1ainan tradisional engklek dan 

kemandirian terhadap keterampilan sosial anak usia dini di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Pancur Batu . Selain itu, penelitian ini dapat bennanfaat untuk 

memperkaya sumber kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

penunjang penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai : 

a) Bahan pertimbangan untuk guru-guru TK dalam menentukan program 

pembelajaran khususnya program melatih keterampilan sosial seperti melalui 

pennainan tradisional 

b) Sebagai sumbanga:n pemikiran dalam usalia mengoptimalkan kebijakan 

pembelajaram yang optimal untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran yang kreatif dan efektif. 

c) Dapat mengasah keterampilan sosial anak, sehingga anak dapat lebih mudah 

berinteraksi dengan lingkungan sosial yang ada di sekitarnya. 
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BABII 

KAJIAN TEORI 

2.1. Kajian Teori 

1) Hakikat Keterampilan Sosial 

1.1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Istilah sosial digunakan secara bebas dalam bahasa sehari-hari sehingga 

seringkali sulit mengetahui secara pasti apa yang dimaksud dengan istilah 

tersebut. Menurut Sastroatmodjo (2008 :17) orang yang sosial ialah mereka yang 

perilakunya mencenninkan keberhasilan di dalam proses sosialisasi, sehingga 

mereka cocok dengan kelompok tempat mereka menggabungkan diri dan diterima 

sebagai anggota kelompok. Sementara yang dimaksud dengan keterampilan 

adalah merupakan kernampuan minimum dalam bidang atau aspek pengembangan 

tertentu yang hams dapat dilakukan atau ditampilkan oleh seseorang. 

Menurut Harnalik (2008: 173) suatu keterampilan adalah serangkaian 

gerakan-gerakan, tiap ikatan unit Stimulus-Respons (S-R) bertindak sebagai 

stimulus terhadap ikatan berik'Utnya. Jadi respon-respon itu dilaksanakan dalam 

umtan tertentu. Koordinasi gerakan, tingkal1 laku terampil ditinjau sebagai 

koordinasi antara gerakan tangan dan gerakan mata. Karena itu keterampilan 

seringkali disebut keterampilan perseptual motorik (perceptual motor skill) yang 

menitikberatkan pada koordinasi persepsi (mata) dan tindakan motorik. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan 

orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara yang khusus yang dapat diterima 

oleh lingkungan dan pada saat yang bersamaan dapat menguntungkan individu, 
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atau bersifat saling menguntungkan atau menguntungkan orang lain 

(Sastroatmodjo, 2008:17). 

Keterampilan sosial menurut Wikipedia (2007) "Keterampilan sosial adalah 

keterampilan yang diglmakan untuk berinteraksi dan berkom1mikasi dengan orang 

lain sesuai peran dalam struktur sosial yang ada". Cara berkom1mikasi tersebut 

diciptakan, dikom1mikasikan, serta dilakukan secara verbal dan nonverbal dalam 

kompleksitas sosial untuk mengetalmi tingkat kecerdasan emosi seseorang. 

Adap1m proses pembelajaran keterampilan m1 dinamakan sosialisasi . 

Keterampilan sosial disebut juga pro social behaviour yang mencakup perilaku 

seperti: 

• Empati yang di dalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru dengan 

memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan karena suatu 

masalah dan menglillgkapkan perasaan orang lain yang sedang rnengalami 

konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari perasaan orang lain 

• Kemurahan hati atau dermawan di dalamnya anak-anak berbagi dan 

memberikan suatu barang rniliknya pada seseorang. 

• Kesadaran yang di dalamnya anak-anak mengambil giliran atau bergantian 

dan dapat memenuhi perintah secara sukarela tanpa menirnbulkan 

pertengkaran 

• Memberi bantuan yang di dalamnya anak-anak membantu orang lain tmtuk 

melengkapi suatu tugas dan membantu orang lain yang membutuhkannya. 
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Menurnt Furqon (2005:4) secara umum keterampilan sosial mernpakan cara 

anak dalam melakukan interaksi, baik dalam hal bertingk:ah laku 12 maupun 

dalam hal berkomunikasi denga orang lain. Kebanyakan anak merasa kesulitan 

dalam berinteraksi dengan teman, gurn maupun orang yang barn dikenalnya. 

Keterampilan sosial dapat dilihat dala.m beberapa bentuk perilaku: Pertama, 

perilaku yang berhubungan dengan orang lain (bersifat intrapersonal) seperti: 

mengontrol emosi, menyelesaikan masalah secara tepat, memproses infonnasi dan 

memaha.mi perasaan orang lain. Kedua, perilakl.1 yang berhubungan dengan orang 

lain (bersifat interpersonal) seperti memulai interaksi dan komunikasi dengan 

orang lain. Ketiga, perilal.11 yang berhubungan dengan akademis, seperti 

mematuhi peraturan dan melakukan apa yang d:iminta oleh guru. 

Elksnin & Elksnin (Duffy, 2004) .mengemukakan perilal.'11 interpersonal 

tennasuk dalam keterampilan sosial dan mernpakan komponen yang penting dari 

kecerdasan emosional. Pendapat tersebut diduktmg oleh pemyataan Erickson & 

Freud (Cartledge & Milburn, 1995) yang mengemukakan bahwa keterampilan 

sosial bukanlah kemampuan yang dibawa individu sejak lalrir, tetapi diperoleh 

melalui proses belajar baik dari orang tua, teman sebaya maupun lingkungan 

sekitar 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan keterampilan sosial adalah kemampuan individu dalam 

berinteraksi baik secara verbal maupun nonverbal agar dapat beradaptasi dan 

diterima oleh lingkungan yang diperoleh melalui proses belajar. 
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1.2.Aspek Keterampilan Sosial 

Menurut Hurlock (1978: 254) tugas perkembangan sosial anak prasekolah 

adalah: (1) Menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap orang lain. , (2) 

Mengetahui perbedaan benar dan salah, (3) Mampu berbuat sesuai dengan po la 

yang dite1ima secara sosial dan (4) Belajar bergaul dengan teman sebaya. 

Berdasarkan tugas perkembangan sosial anak tersebut maka setiap anak 

diharapkan untuk mampu bergaul dengan baik dengan orang lain dan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana dia berada. Dalam periode 

prasekolah anak mulai dituntut mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

yaitu keluarga, sekolah dan teman sebaya. Secara bertabap anak belajar 

bagaimana menjadi anggota suatu kelompok sosial. Salah satu kemampuan sosial 

pada masa ini adalah proses sosialisasi karena melalui sosialisasi akan 

meningkatkan keterampilan sosial anak. 

Hurlock (1978: 250) mengatakan, orang yang dikatakan dapat bersosialisasi 

dengan baik memerlukan tiga proses, yaitu: 

1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial Agar dapat 

bersosialisasi dengan baik, anak harus belajar untuk bertingkah laku 

dengan cara yang dapat diterima masyarakat 

2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya, anak harus belajar memainkan peran sosial yang ada di 

masyarakat 
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3. Perkembangan sikap sosial. Untuk bermasyarakat/ bergaul dengan baik 

anak harus mengembangkan sikap/ tingkah laku sosial terhadap orang lain 

serta mengikuti aktivitas sosial yang ada di masyarakat 

Moeslichatoen (Kibtiyah, 2006: 67) mengemukakan empat langkah 

pengernbangan keterampilan sosial yang dapat dipelajari anak di Taman Kanak­

Kanak yaitu keterampilan berkaitan dengan: (a) Membina hubungan dengan anak 

lain, (b) Membina hubungan dengan kelompok dan ( c) Membina diri sendiri . 

1.3.Ciri-ciri Keterampilan Sosial 

Elksnin & Elksnin (dalam Hertinjung dkk.,2008) mengidentifikasikan 

keterampilan sosial dalam beberapa ciri, antara lain: (a) Perilaku interpersonal, 

yaitu perilaku yang menyangkut keterampilan yang digunakan selama melakukan 

interaksi sosial sala11 satunya keterampilan dalam menjalin persahabatan, (b) 

Pe1ilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, yaitu perilaku seseorang yang 

dapat mengatur dirinya sendiri dalam situasi sosial dan ( c) Perilaku yang 

berhubungan dengan kesuksesan akademik (academic achievement), yaitu 

perilaku yang dapat mendukung prestasi belajar di sekolal1, ( d) Penerimaan teman 

sebaya (peer acceptance), perilaku yang berhubungan dengan penerimaan sebaya, 

misalnya mengajak teman terlibat dalam suatu aktivitas, memberi dan meminta 

informasi dan dapat menangkap dengan tepat emosi orang lain, ( e) Keterampilan 

berkomunikasi, yaitu keterampilan yang diperlukan untuk menjalin hubungan 

sosial yang baik. 
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1.4.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 

Menurut Cartledge & Milburn (1995) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keterampilan sosial, di antaranya Karakteristik peserta didik, 

Karakteristik pribadi dan lingkungan tempat anak tmnbuh merupakan salah satu 

hal yang dapat mempengaruhi keterampiHm sosia:tsya. Tingkat perkembangan, 

jenis kelamin (gender), kemampuan kognitif dan pen'faku merupakan aspek-aspek 

penting yang dapat mengidenti:fikasi keteran1pilan sosial yang berkaitan dengan 

karakteristik peserta didik dan lingkungan sosial. Adapun karakteristik dari 

lingkungan sosial seperti : 

a. Konteks budaya, merupakan suatu pertimbangan penting dalam mengajarkan 

keterampilan sosial pada anak. Perbedaan budaya juga akan berimplikasi 

terhadap keterampilan sosial. 

b. Situasi spesifik (situation specificity), merupakan sebuah konsep yang relevan 

dengan keterampila:n sosial. Anak de:ngan keterampilan sosial ditandai de:ngan 

adanya fleksibilitas perilaku, mereka memiliki kesadaran bahwa pada sitasi 

yang berbeda diperluka:n perilaku yang berbeda pula. 

c. Hubunga:n teman sebaya, merupaka:n elemen terpenting dalam kehidupan 

anak dan memberikan kontribusi dalam perkembangan sosialnya. 

Pera:n keterampilan sosial dalam hubu:ngan tema:n sebaya menjadi salah 

satu faktor pe:ndukung yang mendorong adanya penerimaan tema:n sebaya. 

Sasaran perkembangan sosial difokuskan pada keterampilan-keterarnpilan sosial 

yang diharapkan dapat dimiliki anak. 
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Gordon & Browne (dalam Moeslichatoen, 2004: 22-23) menyatakan bahwa 

ada empat kelompok pengembangan keterampilan sosial yang dapat dipelajari 

anak di Taman Kanak-kanak, yaitu: keterampilan dalam kaitan membina 

hubungan dengan orang dewasa, membina lmbungan dengan anak lain, membina 

hubungan dengan kelompok dan membina diri sebagai indiv:idu. 

Sedangkan menurut Pennendiknas Nomor 58 Tahun 2009, keterarnpilan 

sosial anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut: (1) Sabar menunggu giliran 

(2) Mau berbagi, menolong dan membantu teman, (3) Mau bergabung bermain 

dengan teman, (4) Menaati aturan yang berlaku dalam suatu pennainan, (5) Mau 

bekerjasama dengan teman. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan 

kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam berinteraksi sosial dengan 

lingkungannya. Pada umumnya anak usia dini biasanya mudah berinteraksi 

dengan lingkungannya, tugas orangtua dan guru adalah mengajarkan dan 

mernbiasakan anak untuk berinteraksi dengan orang lain melalui cara-cara yang 

dapat diterima oleh lingkungan sosialnya 

2) Hakikat Permainan Tradisional 

2.1. Pengertian Bermain 

Istilah bennainan berasal dari kata dasar "main" yang mendapat imbuban 

"ber-an". Dalam kamus besar Indonesia, main adalah berbuat sesuatu yang 

menyenangkan hati dengan menggunakan alat atau tidak. Menurut Mayke S. 

Tedjasaputra yang penting dan perlu ada didalam kegiatan bennain adalal1 rasa 

senang yang ditandai oleh tertawa (dalam Nugroho,2005) 
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Bermain (play) marnpakan istilah yang digunakan secara bebas sehingga 

arti utamanya mungkin hilang.arti yang paling tepat ialah setiap kegiatan yang 

dilak:ukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir. Bermain dilakukan secara suka rela dan tidak ada paksaan atau 

tekanan dari luar. Piaget menjelaskan bahwa bennain "terdiri atas tanggapan 

yang diulang sekedar lmtuk kesenangan fungsional." 

Menurut Bettelheim kegiatan bermain adalah kegiatan yang "tidak 

mempunyai peraturan lain kecuali yang ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada 

hasil akhir yang dimaksudkan dalam realitas iuar" (Hurlock, 1997.hal:320). 

Menurut Soetjiningsih (1998) Bermain adalah unsur yang penting untuk 

perkembangan anak baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas, dan sosial. 

Anak usia sekolah adalah usia berkelompok atau sering disebut sebagai usia 

penyesuaian diri (Church & Stone dalam Hurlock, 2008). 

Pada masa perkembangan anak usia sekolah, permainan yang paling 

diminati adalah permainan yang bersifat persaingan (Hurlock, 2008). Anak-anak 

masa sekolah mengembangkan kemampuan melakukan pennaman (game) 

dengan peraturan, (Desmita, 2008). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bennain mernpakan kegiatan yang tidak 

mempunyai peraturan kecuali peraturan yang ditetapkan pemain sendiri, 

bermain juga kebutuhan yang penting untuk anak, dengan bermain anak bisa 

belajar bebagai hal selain untuk hiburan, bermain juga dapat melatih 

kemampuan sosial anak terhadap teman sebaya, orang tua, dan lingkungan 

sekitamya. Bennain sangat berperan penting bagi perkembangan dan 
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pertmnbuhan anak sehinga anak dapat berkembang dan tumbuh dengan sehat. 

2.2. Permainan Tradisional 

2.2.1. Definisi 

21 

Pennainan tradisional menurut Mulyani (2016: 47-48) adalah suatu 

permainan waiisan dari nenek moyang yang wajib dan perlu dilestarikai1 karena 

mengand1mg nilai-nilai kearifan lokal., 

Marzoan & HanJidi (201 7: 46) menyimpulkan bahwa "pennainan 

tradisional merupakan kegiatan yang dilakukan dengan suka rela dan 

menimbulkan kesenangan bagi pelakunya, diatur oleh peraturan pennainan yang 

dijalankan berdasar tradisi tunm-temurun". Sejalan dengai1 pemyataan tersebut, 

"perrnainan tradisional merupakai1 permainan yang dimainkan secara turun 

temurun yang bernilai suatu budaya dan biasa dimainkan menggunakan bahasa 

maupun ciri khas dari daerah tertentu" (Putri, 2016: 4). 

Menurut Hurlock (1998.hal:325) dengan bertambahnya jumlah hubungan 

sosial, kualitas permainan anak menjadi lebih sosial . Pada saat anak mencapai 

usia sekolah, kebanyakan permainan mereka adalah sosial, seperti yang terlihat 

dalam kegiatan bermain kerjasanJa, asal saja mereka telah di terima dalanJ gang 

dan bersainaan dengan itu timbul kesempatan untuk belajai· bermain dengan cara 

sosial. Suasana tersebut dapat ditemui dalain pennainan tradisional. Salah satu 

ciri yang sangat terlihat dari permainan tradisional adalah dilakukan oleh dua 

orang atau lebih secara bertatap muka, keadaan ini memungkinkan anak untuk 

berinteraksi dengan teman bermainnya. Saat memainkan pennainan tradisional 

anak-anak diajak untuk berkrnnpul dan rnengenal teman sepermainannya. 
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Permainan tradisional adalah bentuk kegiatan pennamanan yang 

berkembang dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu. Pada perkembangan 

selanjutnya permainan tradisional sering dijadikan sebagai jenis pennainan yang 

memiliki cirri kedaerahan asli serta disesuaikan dengan tradisi budaya setempat. 

Dalam pelaksanaanya permainan tradisional dapat memasukkan unsure-unsur 

permainan rakyat dan pennanan anak ke dalamnya. Bahkan mungkin juga 

dengan memasukkan kegiatan yang mengandung unsur seni seperti yang lazim 

disebut sebagai seni tradsional (Agustin, 2013). 

Permainan tradisional di sini bisa identik dengan istilah olah raga 

tradisional. Supaya suatu kegiatan dapat di ketegorikan sebagai permaman 

tradisional tentunya harns teridentifikasi unsur tradisinya yang memiliki kaitan 

erat dengan kebiasaan atau adat suatu kelompok masyarakat tertentu. Di 

samping itu kegiatan in1pun harns kuat mengandtmg unsur fisik yang nyata­

nyata melibatkan kelompok otot besar dan juga rnengandung unsur bermaian 

yang melandasi maksud dan tujuan dari kegiatan itu. Maksudnya, suatu kegiatan 

dikatakan pennanan tradisional jika kegiatan itu masih diakui memiliki cirri 

tradisi te1tentu. Melibatkan otot-otot besar dan hadirnya strategi serta dasarnya 

tidak sungguh- sungguh terlihat seperti apa yang d:itampilkannya (Agustin, 

2013). 

Dapat disimpulkan bahwan permaman tradisional merupakan bentuk 

kegiatan yang berkembang dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu. Dan 

permainan tradisional adalah suatu hasil budaya masyarakat yang telah h1mbuh 

dan hidup hingga sekarang, pennainan peninggalan nenek moyang yang 
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dilakukan dengan suka rela dimana permamnan tersebut dimainkan 

menggunakan bahasa maupun ciri khas dari daerah te1ientu yang hams 

dilestarikan guna memperkokoh jati diri bangsa. Permainan tradisional 

menjadikan orang bersifat terampil, ulet, cekatan, tangkas, dan lain sebagainya 

se1ta memiliki manfaat bagi anak. 

2.2.2. Manfaat Permainan Tradisional 

Bermain bagi anak mernpakan hal yang mengasyikkan apalagi dengan 

permainan tradisional yang memiliki banyak manfaat bagi anak-anak. 

Manfaat permainan tradisional menurnt Subagiyo (dalam Mulyani, 2016: 

49-52) antara lain : 

1) anak menjadi lebih kreatif 

2) bisa digunakan sebagai terapi terhadap anak, 

3) mengembangkan kecerdasan intelektual anak, 

4) mengembangkan kecerdasan emosi antarpersonal anak, 

5) mengembangkan kecerdasan logika anak, 

6) mengembangkan kecerdasan kinestetik anak, 

7) mengembangkan kecerdasan natural anak, 

8) mengembangkan kecetdasan spasial anak, 

9) mengembangkan kecerdasan musikal anak, dan 

10) mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 

Permainan tradisional biasanya aturan yang digunakan dibuat langsung 

oleh para pemainnya, dengan pennainan tradisional anak dapat menggali 

wawasan terhadap beragam pengetahuan yang ada dalam pennainan tersebut. 
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Permainan 12 tradisional juga mengenalkan konsep menang dan kalah sehingga 

saat bermain anak-anak akan melepaskan emosinya. 

Menurut Laksm:itaningrum (2017: 9-10) permainan tradisional memiliki 

beberapa manfaat bagi anak yaitu manfaat sosial, manfaat disiplin, dan manfaat 

budipekerti. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan trad:isional 

memiliki banyak manfaat, permainan tradisional dapat memberikan dampak 

yang sangat baik dalam membantu mengembangkan keterampilan emosi dan 

sosial anak. Selain itu manfaat pennainan tradisional diantaranya dapat 

mempengarnhi aspek-aspek pada diri anak sepe1ti aspek psikomotor, afektif, dan 

kogn:it:if. Permainan tradisional tidak hanya dapat mempengaruhi aspek anak 

tetapi dalam permainan tradisional terdapat nilai-n:ilai positif bagi anak. 

2.2.3. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Permainan Tradisional 

Set:iap bentuk kegiatan dalam bermain ataupun permainan bagi anak 

memptmyai n:ilai positif terhadap perkembangannya. Menurut Nugroho (2005: 

33- 34) n:ilai-n:ilai yang terkandung dalam permainan tradisional adalal1 Nilai 

demokrasi , Nilai Pendidikan, Nilai Kepribadian, Nilai Keberanian, Nilai 

Persatuan, dan Nilai Moral . 

Unsur-unsur nilai budaya dalam permaman tradisional menurut 

Dharmamulya (dalam Putri, 2016: 8) yaitu: 

a) nilai kesenangan atau kegembiraan 

b) nilai kebebasan, 

c) rasa berteman, 
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d) nilai demokrasi, 

e) nilai kepemimpinan, 

f) rasa tanggung jawab 

g) nilai kebersamaan dan saling membantu, 

h) nilai kepatuhan, 

i) melatih cakap dalam berhitung, dan 

j) nilai kejujuran dan sportivitas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional 

memiliki nilai-nilai positifyang dapat ditanamkan pada anak. Nilai-nilai tersebut 

yang semuanya merupakan nilai-nilai yang sangat baik dan berguna dalam 

kehidupan anak. Permainan tradisional juga dapat membantu anak dalarn 

menjalin hubungan sosial sehingga anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Permainan tradisional memiliki berbagai 

jenis pennainan seperti petak mnpet, congkak, egrang, engklek, gobak sodor dll. 

Penelitian ini berfokus pada permainan tradisional gobak sodor. 

2.3. Permainan TradisionaJ Engklek 

2.3.1. Permainan Engklek 

Pennainan ini dinamakan engklek atau ingkling karena dilakukan dengan 

melakukan engklek atau berjalan melompat dengan satu kaki (Sukirman, 2008: 

145). Permainan engklek (dalam bahasa Jawa) merupakan pennainan tradisional 

lornpat- lompatan pada bidang- bidang datar yang digambar diatas tanah, dengan 

membuat gambar kotak-kotak kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak 

satu kekotak berikutnya. Pennainan engklek biasa dimainkan oleh 2 sampai 5 
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anak perempuan dan dilakukan di halaman. Namun, sebelum kita memulai 

pennainan ini kita harus mengambar kotakkotak dipelataran semen, aspal atau 

tanah, menggambar 5 segi empat dempet vertikal kemudian di sebelah kanan dan 

kiti diberi lagi sebuah segi empat (Montolalu . 2005 :34 ). 

Pennainan tradisional engklek dalam ba11asa daerah Bengkulu berarti 

Lompek Kodak yang artinya Lompat Kodak (Depdikbud:30). Sedangkan menumt 

Wardani (2010:15) Pennaianan engklek disebut juga Somdah. Somdah 

merupakan pennainan yang menggtmakan media gambar persegi empat yang 

digambar di lantai ataupun di tanah. 

2.3.2. Manfaat Permainan Tradisional Engklek 

Manfaat yang diperoleh dari pennainan engklek ini adalah : 

a. Kemampuan fisik anak menjadi kuat karena dalam pennainan engklek ini 

anak dihamskan untuk melompat-lompat 

b. Mengasah kemampuan bersosialisasi dengan orang lain dan mengajarkan 

kebersamaan. 

c. Dapat mentaati aturan-aturan pennainan yang telah disepakati bersama. 

d . Mengembangkan kecerdasan logika anak. Pennainan engklek melatih anak 

untuk berhitung dan menentukan langkah-langkah yang hams dilewatinya. 

e. Anak menjadi lebib kreatif Pennaitrnn tradisional biasanya dibuat langsung 

oleb para pemainnya. Mereka menggtmakan barang-barang, benda-benda, 

atau ttllilbuhan yang ada di sekitar para pemain. Hal itu mendorong mereka 

m1tuk le bib kreatif menciptakan alat-alat pennainan. 
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f. Melatih Keseimbangan. Permainan tradisional ini menggunakan satu kaki 

untuk melompat dari satu kotak ke kotak berikutnya. 

g. Melatih ketrnn1pilan motorik tangan anak karena dalam permainan ini anak 

hams melempar gacuk/kreweng 

2.3.3. Cara Bermain Permainan Tradisional Engklek 

Cara bennainnya sederhana saja, culrnp melompat menggunakan satu kaki 

disetiap petak - petak yang telah digambarkan sebelumnya di tanah. Untuk dapat 

bermain setiap anak hams mempunyai kereweng atau gacuk yang biasanya berupa 

pecahan genting, keramik lantai atau pun batu yang datar. Kreweng/gacuk 

dilempar kesalah satu petak yang tergambar di tanah, petak yang ada gacuknya 

tidak boleh diinjak/ditempati oleh setiap pemain, jadi para pemain hams 

melompat ke petak berikutnya dengan satu kaki mengelilingi petak - petak yang 

ada. Saat melemparkannya tidak boleh melebihi kotak yang telah disediakan jika 

melebihi maka dinyatakan gugur dan diganti dengan pemain selanjutnya. 

Pemain yang menyelesaikan satu putaran terlebih dahulu melemparkan 

gacuk dengan cam membelakangi engkleknya, jika pas pada petak yang 

dikehendaki maka petak itu akan menjadi "sawah"nya, aitinya dipetak tersebut 

pemain yang bersangkutan dapat menginjak petak tersebut dengan dua kaki, 

sementara pemain lain tidak boleh menginjak petak itu selama permainan. Peserta 

yang memiliki "sawah" paling banyak adalah pemenangnya. 

Pemainan ini sangat seru karena bisanya paling sering kesalahan yang 

dila1.11kan adalah saat kita melempar gacuk tapi tidak pas dikotaknya atau meleset 

dari tempatnya. 
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2.3.4. Kedudukan Permainan EngkJek dalam Permainan Tradisional 

Pem1ainan ini dilaksanakan menurut keinginan para pemainnya. Permainan 

engklek bersifat kompetitif, tapi tidak ada hukuman bagi yang kalah. Permainan 

ini biasanya dimainkan anak-anak perempuanatau pun laki-laki,umur para pemain 

engkl ek biasanya berkisar antara 7 - 14 tahun, namun tidak menuntu t 

kemungkinan anak dibawah umur 7 tahun dapat ikut atau melakukan permainan 

ini (Sukinnan, 2008: 145). 

Untuk bermain permainan ini diperlukan tempat yangdatar, berukuran 240 x 

100 cm. Alat yang diperlukan hanya sekeping benda pipih yang disebut gacuk 

yang biasanya terbuat dari pecahan genting atau tembikar(Ismail, 2006: 328). 

Permainan engklek pada dasarnya masuk kedalam kategori permainan adu 

ketangkasan karena dilihat dari permainan yang bersifat kompetitif, serta 

mengandalakan ketangkasan kaki, keseimbangan dan tangan dalam 

permarnannya. 

Banyak manfaat yang terkandung dalam pennainan tradisional engklek, 

pada umumnya permainan tradisional berisikan tentang nilai-nilai dan aturan­

aturan yang harus dipatuhi oleh setiap pemain serta manfaat-manfaat lain yang 

berguna unhik membantu tahap-tahap perkembangan sosial. 

3) Hakikat Kemandirian 

3.1. Pengertian Kemandirian 

Subrata (dalam Suwarsiyah, 1999) berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan kemandirian yaitu kemampuan anak unuik melak1Jkan aktivitas sendiri 

atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal. (Astiati,2007) memaknai 
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Kemandirian sebagai suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki anak 

untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas 

bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya, tanpa tergantung pada orang 

lain 

Pada umumnya anak mulai memasuki taman kanak-kanak dan mulai 

ditlmtut mengatasi ketergantungan pada orang tua atau pengasuhnya. Anak mulai 

monolong dirinya sendiri seperti menggunakan toilet, memakai baju, dan sepatu 

sendiri (Rumini dan Sundari dalam Suwarsiyah, 1999). Ketidak mandiiian 

seorang anak identik dengan sikap bergantung yang terlalu berlebihan pada 
, 

ora11gorang disekitarya (Kartono, 1995). Mengharapkan inisiatif dari anak yang 

tidak mandiri cu.Imp sulit, karena anak membutuhkan peran orang-orang 

disekelilingnya m1tuk mengambil inisiatifbagi dirinya. 

Anak-anak ini bisaanya juga membutuhkan kedekatan fisik dengan orang 

tua dan pengasuhnya Coles (dalam Hurlock, 1990). Lebih lanjut bahwa tanda laiI1 

yang bisa muncul pada anak usia prasekolah yang masih sangat terganhmg pada 

orang tua adalah seringnya ia menangis ketika ditinggal sebentar saja oleh ibunya. 

Untuk mendapat bantuan dari orang disekelilingnya, anak sering kali cengeng. 

Kecengengan ini bahkan bisa terbawa hingga masa akhir masa prasekolah dan 

menjadikan anak-anak ini rewel, merengek serta sering melontarkan protes bila 

menernui hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginannya. Tetapi bisaanya orang 

tua tidak merasa cernas dengan sikap anak rneraka yang tidak mandiii (He1i, 

2006). Pada umumnya sikap iI1i terbentuk karena pemanjaan berlebihan dengan 

cara melayani anak melewati batas usia, ketika anak seharusnya sudah mulai 
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dapat mengurus dirinya sendiri, serta kebebasan menjadi manusia dewasa pada 

saat nantinya (Hurlock, 1990). 

Kemandirian anak usia prasekolah dapat ditumbuhkan dengan membiarkan 

anak memiliki pilihan dan mengungkapkan piliharuiya sejak dini (Hurlock, 1990). 

Ibu dapat mendorongnya dengan rnenanyakan makanan apa yang diingi.nkannya, 

pakaian apa yang ingin dipakainya, atau pennainan apa yang ingin dimainkan, 

serta menghargai setiap pilihan yang dibuatnya sendiri (Hurlock, 1990). 

Perkembangan kepribadian anak pada prasekolah sangat tergantung pada interaksi 

antar anak dan orang tua. Menurut Subrata ( dalam Suwarsiyah, 1999), agar dapat 

berinteraksi dengan intensi±: orang tria harus memperhatikan faktor lingkungan, 

pemberian pengarahan, menentukan pilihan, kebebasan beri.nisiatif, dan melatih 

tanggung jawabMampu menemukan sendri tentang sesuatu yang hams dilakukan 

tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain. 

3.2. Ciri-Ciri Kemandirian 

Ciri-ciri kemandirian menurut Kartini Kartono (1995) yaitu anak dapat 

makan dan minum sendiri, anak mampu memakai pakaian dan sepatu sendiri, 

anak mampu merawat dirinya sendiri dalam hal mencuci muka, menyisir rambut, 

sikat gigi, ;u1ak mampu menggunakan toilet dan anak dapat memilih kegiatan 

yang disukai seperti menari, melukis, mewamai dan disekolah TK tidak mau 

ditunggui oleh ibu atau pengasuhnya. 

Beberapa ahli mengemukankan pendapat:nya tentang ciri-ciri kemandirian. 

Pendapat-pendapat para ahli, seperti Gilmore dalam Chabib Thoha, Lindzey & 
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Ritter, Hasan Basri, Antonius, menyebutkan hal-hal berikut ini dalam ciri-ciri 

kemandirian: 

1. Ada rasa tanggungjawab 

2. Mampu bekerja sendiri secara mandiri (jarang meminta pertolongan orang 

lain) 

3. Memiliki sikap kreatif, 

4 . Punya insiatif, 

5. Menguasa ketrampilan dan keahlian sesuai dengan bidang kerjanya 

6. Menghargai waktu 

' 
7. Plmya rasa aman jika memiliki pendapat yang berbeda dengan orang lain 

8. Memiliki menyelesaikan persoalan 

9. Mampu menimbangan dengan baik problem yang dihadapi secara intelegen 

10. Puas dengan pekerjaan yang dilakukannya. 

11. Punya percaya diri 

12. Dapat melayani di1i sendiri, terntama untuk hal-hal pribadi 

Sesuai dengan pendapat Suparmi (dalam Ariyanti, 2009) ciri kemandirian 

meliputi : 

a) Lebih berani memutuskan hal-hal yang berkenaan dengan dirinya. 

b) Bebas dari pengaruh orang lain. 

c) Mampu berinisiatif. 

d) Dapat mengembangkan kreativitas 

e) Dapat merangsang untuk berprestasi lebih baik 
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3.3. Aspek-aspek Kemandirian 

Menurut Kartono (1995) menambahkan bahwa kemandirian terdiri dari 

beberapa aspek, yaitu emos1 yang ditunjukkan dengan kemampuan anak 

mengontrol dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua, ekonomi 

yang dihmjukkan dengan kemampuan anak mengatur dan tidak terganhmgnya 

kebutuhan ekonomi dari oranghrn, intelektual yang dihmjukkan dengan 

kemampuan anak untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, sosial yang 

ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk mengadakan interaksi dengan orang 

lain dan tidak terganhmg pada orang lain. 

Havighurst (dal~m Mu'tadin, 2002) menyatakan bahwa kemandirian 

:individu meliputi aspek emosi, ekonomi, intelek'1ual dan sosial. 

Aspek kemand:irian menurut Gea (2002) yakni: 

a) aspek kognitif yaitu aspek yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan 

dan keyakinan individu tentang sesuatu, misalnya pemahaman seorang anak 

tentang ketidak tergantungan pada orang tua atau pengasuhnya. 

b) aspek afektif yaitu aspek yang berkaitan dengan perasaan individu terhadap 

sesuatu seperti halnya hasrat, keinginan atau pun kehendak yang kllat 

terhadap suatu kebutuhan, rnisalnya keinginan seorang anak untuk berhasil 

melakukan tugas sederhana, seperti memakai baju dan sepatu sendiri . 

c) aspek psikomotor yaitu aspek yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan 

individu untuk memenuhi kebuhlhannya, misalnya tindakan anak yang 

berinisiatif belajar mengenakan sesuatu sendiri karena dia tidak ingin selalu 

tergantung pada orang tua atau pengasuhnya. 
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Selanjutnya aspek-aspek kemandirian menurut Masrun (dalam Arianti 

2009) antara lain: 

a) Bebas yaitu ditunjukkan dengan tindakan yang dilakukan atas kehendak 

sendiri bukan karena orang lain. 

b) Progresif yaitu ditunjukkan dengan usaha untuk mengejar berprestasi, penuh 

ketekunan, merencanakan serta rnewujudkan harapan-harapannya. 

c) Inisiatif yaitu adanya pemanfaatan berpilcir dan bertindak secara orisinil, kreatif 

dan inisiatif. 

d) Pengendalian diri yaitu adanya perasaan mampu untuk mengatasi masalahnya, 

mempu mengendalikan serta mampu mempengaruhi lingkungan atas usahanya. 

e) Kemampuan diri yaitu mencakup rasa percaya diri terhadap kemampuan 

sendiri, menerima dirinya dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kemandirian 

anak meliputi aspek bebas, progresif, 

3.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tiJ1gkat kemandirian anak usia 

prasekolah terbagi menjadi dua, meliputi faktor internal dan fakt:or ekstemal 

(Soetjiningsih, 1995). Fakt:or iJ1ternal mernpakan faktor yang ada dari diri anak itu 

sendiri yang meliputi emosi dan intelektual. Fakt:or emosi iJ1i ditunjukkan dengan 

kemampuan mengontrol emosi dan tidak terganggunya kebutuhan emosi orang 

tua. Sedangkan faktor intelektual diperlihat:kan dengan kemampuan untu 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. Sementara in1 faktor ekstemal yaitu 

faktor yang datang atau ada di luar anak itu sendiri. Fakt:or mi meliputi 
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lingkungan, karakteristik, sosial, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, 

kualitas infonnasi anak dan orang tua, dan pendidikan orang tua dan statlis 

pekerjaan ibu (Soetjiningsih, 1995). 

2.2. Kerangka Berpikir ~ /JW74 <f '¥b4 

Anak adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya. Seorang anak tidak akai1 bisa hidup bermasyarakat dengan orang 

lain jika sebagian besar waknmya hanya digunakan untuk keperluan dirinya 

sendiri. Sebagai seorang individu sosial, anak selalu rnembutuhkan kesempatan 

untuk bergaul dengan teman sebaya atau orang yang lebih dewasa serta 

lingkunga.Il yang berbeda-beda. 

Ketika bersosialisasi dengan lingkungannya, anak akan mernperoleh 

pengalaman berharga bagi kehidupannya, melalui pengalaman yang telah 

diperolehnya anak akan belajar mengembangkan keterampilan sosialnya. 

Keterampilan sosial anak usia dini dapat dikembangkan rnelalui berbagai 

cara, salah satunya melalui kegiatan bermain traditional yakni engklek, karena 

dengan metode ini anak akan memperoleh pengalarnan langsung bagainrnna cara 

berinteraksi yang baik dengan lingklmgannya keterampilan sosial bagi kehidupan 

individu, maka perlu untuk melatih keterampilan sosial sedini mungkin, hal ini 

berlandaskan pada pengertian keterampilan sosial, yang rnerupakan kemarnpuan 

yang dapat dibentuk melalui proses belajar dan pengalaman. Narntm,pemberian 

rangsangan tmtuk melatih keterampilan sosial anak, hams disesuaikan dengan 

dunia dan karakteristik anak agar pembelajaran sosial dapat berjalan efektif yakni 

melalui bennain. Karena be1main merupakan aktivitas dan cara belajar yang 
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digemari oleh anak, dengan bermain anak memperoleh banyak pengalaman sosial 

tanpa disadarinya. 

Permainan tradi sional merupakan salal1 satu jenis permainan yang banyak 

memiliki manfaatdan mengandung banyak nilai sosial, serta norma-nonna yang 

ada dimasyarakat. Maka dari itu, penting sekali untuk mengkaji kembali tentang 

kebermanfaatan pennainan tradisional untuk meningkatkan keterampilan sosial 

anak, sehingga pennainan tradisional dapat dimanfaatkan dan dilestarikan agar 

tidak lekang dan hilang ditelan kernajuan zaman,serta menjaga budaya leluhur 

yang sejatinya menjadi jati diri dan identitas nilai kebudayan bangsa yang luhur. 

' 
2.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi kajian teori dan kerangka berfikir diatas, rnaka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Ada pengaruh pennainan Tradisional Engklek terhadap Keterampilan sosial 

anak usia dini 

2. Ada pengaruh kemandirian anak terhadap keterampilan sosial anak usia dini 

3. Ada interaksi antara pennainan engklek dan kemandirian terhadap 

keterampilan sosial anak usia dini 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sertali Br Sembiring - Pengaruh Permainan Tradisional Engklek dan Kemandirian...



BAB III 

METODE PENELITJAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Negeri Pembina Kecamatan Pancur Batu di 

Jalan Sei Glugur Rimbun Tuntungan l Sin1pang Pos Kecamatan Pancur Batu. 

Penelitian dilaksanakan pada bu1an Agustus sampai September 2019. Perlakuan 

dilakukan sesuai dengan jadwal, dimana setiap perlakuan di tiap pertemuan 

memerlukan waktu 30 menit. 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mernpakan selurnh anak usia dini TK Negeri 

Pembina Kecamatan Pancur Batu kelompok B Tahun Pembelajaran 2019/2020 

dengan rentang usia 4-6 Tahun yang berjumlah 30 anak. 

3.2.2. Sampel Penelitian 

Penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total terhadap 

selurnh peserta didik kelompok B rentang usia 4-6 Tahun yang akan dibagi 

menjadi 2 kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Jumlah sampel kelas eksperimen (kelas yang diberi perlakuan permainan 

engklek) adalab peserta didik dengan rentang usia 4-5 tahun yang berjum1ah 15 

orang dan kelas kontrol (kelas yang diberi perlakuan konvesional ) berjumlah 15 

orang dengan rentang usia 5-6 tahun. 
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3.3.Definisi Operasional Variabel 

U ntuk dapat memahami serta memudahkan pelaksanaan penelitian bagi 

peneliti, maka diperlukan penjelasan untuk setiap variabel penelitian tersebut. 

3.3.1. Independent Variabel (VariabeJ Bebas) 

Adapun vaiiabel bebas yang berpengaruh pada variabel terikat pada 

penelitian ini ada dua variabel bebas, diantaranya : 

3.3.1.1.Permainan Tradisional Engklek 

Yang dimaksud dengan Pe1mainan Engklek adalah suatu desain 

aktivitas/kegiatan pennainan tradisional lompat- lompatan pada bidang- bidang 

datar yang digambar di atas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak 

kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya. 

Permainan engklek biasa dimainkan oleh 2 sampai 5 anak perempuan dan 

dilakukan di halaman sekolah dengan cara melompat dengan satu kaki dari kotak 

satu k:e kotak berikutnya. 

3.3.1.2.Kemandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan 

akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 

Karena kemandirian berasal dari kata dasar diri, maka pembahasan mengenai 

kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan diri itu sendiri, yang dalam 

konsep Rogers disebut istilah se(fkarena diri itu merupakan ini dari kemandirian 

(Asrori & Ali, 2011 :109). 

Steinberg (dalam Damayanti & Ibrahim, 2011: 155) Kemandirian 

merupakan kemainpuan individu dalam mengelola dirinya, ditandai dengan tidak 
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tergantung pada dukungan emosional orang lain terutama orang tua, mampu 

mengambil keputusan secara mandiri dan konsekuen terhadap keputusan tersebut, 

serta merniliki seperangkat prinsip tentang benar dan salah, penting dan tidak 

penting . 

3.3.1.3.Keterampilan Sosial 

Keterarnpilan sosial menurut Wikipedia (2007) "Keterampilan sosial adalah 

keterampilan yang digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 

lain sesuai peran dalam struktur sosial yang ada". Cara berkomunikasi tersebut 

diciptakan, dikomunikasikan, serta dilakukan secara verbal dan nonverbal dalam 

kompleksitas sosial untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi seseorang. 

Adapun proses pembelajaran keterampilan lll1 dinamakan sosialisasi. 

Keterampilan sosial disebut juga pro social behaviour yang mencakup perilaku 

seperti: 

• Empati yang di dalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru dengan 

memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan karena suatu 

masalah dan mengm1gkapkan perasaan orang lain yang sedang mengalami 

konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari perasaan orang lain 

• Kemurahan hati atau dermawan di dalamnya anak-anak berbagi dan 

memberikan suatu barang miliknya pada seseorang. 

• Kesadaran yang di dalamnya anak-anak mengarnbil giliran atau bergantian 

dan dapat memenuhi perintah secara sukarela tanpa menimbulkan 

pertengkaran 
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• Memberi bantuan yang di dalamnya anak-anak rnembantu orang Iain untuk 

melengkapi suatu tugas dan membantu orang lain yang membutuhkannya. 

3.3.2. Dependent Variable (Variabel Terikat) 

V ariabel ini disebut sebagai variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi 

dan terikat oleh variabel bebas. V ariabel terikat dalarn penelitian ini adalah 

keterampilan sosial (Y) yaitu (a) keterampilan anak berkomunikasi seperti anak 

mampu menggunakan bahasa yang mudah dipahami, anak mampu menyampaikan 

pendapat serta anak bersedia mendengarkan pendapat orang lain, (b) 

peeracceptence (penerimaan teman sebaya) seperti anak mau bekerja sa.ma dengan 

temannya dan bersedia untuk membantunya, ( c) membina hubungan dengan 

kelompok seperti anak menaati peraturan, bekerja sama dalam tim, anak marnpu 

meyesuaikan diri dengan temannya, dan (d) mengatasi konflik dalam bennain 

sepert.i anak marnpu menyelesaikan masalah temannya dan berperan menjadi 

penengah ketika terjadinya konflik atau masalah. 

3.4.Pendekatan Penelitian 

Adapun desain penelitian ini menggunakan desain faktorial (Factorial 

Design) 2x2 dimana melibatkan dua atau lebih variabel bebas dan sekurang­

kurangnya satu yang dimanipulasi oleh peneliti. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif jenis eksperimen yang bertujuan untuk mengetabui pengaruh 

pemminan engklek dan kemandirian. terhadap keterampilan sosial bagi anak usia 

dini. Sesuai dengan pendapat Mohammad Ali (2014) penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang digunakan tmtuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
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terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Artinya, adanya 

basil dari penelitian dikonversikan ke dalam angka-angka. Dan basil yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. 

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok antara lain kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mempakan kelompok 

yang akan mendapat perlakuan yang menerapkan permainan traditional engklek 

sedangkan kelompok kontrol dengan menerapkan kegiatan konvesional guna 

bertujuan sebagai kelompok pembanding. 

3.5.Desain Penelitian 

Berikut adalah gambaran penelitian quasi eksperimen dengan desain 

faktorial 2x2 terhadap permainan engklek yang akan digunakan terhadap 

keterampilan sosial anak, ant:ara lain sebagai berik'ltt : 

Tabel 1 . Desaill Penelitian 

Keterampilan Sosial Permainan engklek Konvesional 

Tinggi (B1) 

Keterangan : 
A1 : Pennainan Engklek 
Az : Kegiatan Konvesional 
B1 : Kemandirian Tinggi 
B2 • kemandirian Rendah 
A1B1 : perkembangan Keterampilan Sosial yang diterapkan melalui permainan 

engklek dengan kemandirian yang tinggi . 
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A2B1 : perkembangan Keterampilan Sosial yang diterapkan melalui kegiatan 
konvesional dengan kemandirian yang tinggi. 

A1B2 : perkembangan Keterampilan Sosial yang diterapkan melalui permainan 
engklek dengan kemandirian yang rendal1. 

A2B2 : perkembangan Keterampilan Sosial yang diterapkan melalui Kegiatan 
Konvesional dengan kemandirian yang rendah 

3.6.Pengontrolan Perlakuan 

Tujuan perlakuan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang benar-

benar sahih sehingga dapat digunakan secara akurat dalam pengujian hipotesis 

penelitian. Untuk memenuhi validitas perlu diadakannya pengontrolan perlakuan 

terhadap validitas eksperimen. 

Menurut Gay (1981) terdapat dua jenis validitas yakni validitas internal dan 

eksternal. Pengontrolan perlakuan terhadap validitas internal dan validitas 

ekstemal perlu dilal..1.tlrnn. 

3.6.1. Pengontrolan Variabel Internal 

1) Pengaruh pada guru unh1k mengembangkan pendekatan diharapkan 

dengan mengembangkannya sendiri dan hanya dapat didiskusikan 

dengan peneliti 

2) Pengarnh instrumen, semua instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini dapat diterapkan setelah uji tingkat variabel yang reabiliatas standar 

3) Pengaruh ketepatan jumlah sampel, dikontrol dan dalam hal ini sampel 

dalam jumlah siswa yang diberi perlakuan ada pada tingkat 95% 

kehadirannya 
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4) Pengaruh historis untuk menghindari semaksimal mungkin adanya 

kejadian-kejadian pada subjek penelitian selama berlangsungnya 

perlakuan 

5) Pengaruh kematangan dilakukan dengan cara rnemberi perlakuan dalam 

jangka waktu 2 x pertemuan pada setiap perlakuan 

6) Pengaruh efek pengukuran dikontrol dengan cara memotivasi s1swa 

untuk mengerjakan semua tes secara sungguh-sungguh sesuai dengan 

kemajuan mereka 

7) Pengaruh seleksi yaitu kelompok subjek penelitian benar-benar memiliki 

karakteristik yang tidak terlalu berbeda 

3.6.2. Pengontrolan Variabel Eksternal 

1) Variabel Populasi dikendalikan melalui penarikan sarnpel yang benar dan 

bersifat representatif 

2) Variabel Ekologi, dikendalikan dengan penyesuaian yang benar, gum 

yang mengajar di setiap kelompok adalal1 gum yang mengajar seperti 

biasanya. 

3) Efek reaktif selama perlakuan berlangsung pada suasana kelas yang 

dijalankan seperti biasanya seolah-olah tidak sedang terjadi eksperimen 

4) Interpretasi perlakuan ganda yaitu dengan mengawasi setiap kelas subjek 

penelitian hanya dengan satu macam perlakuan saja 

3.6.3. Validitas Internal 

V aliditas internal menunjuk pada usaha untuk mengendalikan proses 

eksperimen. Pengontrolan validitas internal dimaksudkan agar hasil yang 
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diperoleh pada penelitian benar-benar merupakan akibat dari perlakuan yang 

diberikan. Terdapat beberapa komponen yang harus diketahui dan kontrol sebagai 

upaya menjaga validitas internal~ yaitu : (1 ) pengaruh pengukuran dan (2) 

statistical regreassion. 

Pengaruh pengukuran instrumen terhadap hasil penelitian di kontrol melalui 

pengunaan instnunen oleh pengontrolan dengan cara tersebut diharapkan pendidik 

memiliki pemahaman yang sama terhadap instrumen yang digunakan dan terampil 

mengg1makan instrumen sehingga kesalahan dalam penggunaan instrmnen dapat 

dihindari. 

Statistical regression adalah pengaruh regresi dimana adanya variabel­

variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian ini yang tidak 

dapat dikontrol. V ariabel tersebut anatara lain karakteristik populasi seperti 

kualitas pendidik, kurikulum yang digunakan, ·sarana dan prasarana yang dimiliki, 

lingkungan sosial, dan geografis lembaga PAUD, latar belakang pendidikan 

orang tua, serta status sosial ekonomi keluarga. Pada penelitian ini, karakteristik 

populasi dari kedua kelompok perlakuan relatif sama. Untuk mengontrol pengarnh 

regresi maka dilakukan penetapan perlakuan secara acak. 

3.6.4. Validitas Eksternal 

V aliditas Ekstemal pada penelitian ini adalah validitas populasi dan ekologi 

yang bertujuan tmtuk memperoleh basil penelitian yang dapat digeneralisasikan 

pada populasi, diplikasikan pada latar (setting) dan wakh1 yang berbeda. 

Adap1m cara untuk mengontrol validitas populasi sebagai berikut : 
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a) Mengambil subjek penelitian sesuai dengan karakteristik populasi melalui 

prosedur yang dapat dipertanggung jawabkan 

b) Melakukan penentuan subjek yang akan menjadi kelompok Permainan 

Tradisional Engklek dan kelompok Konvesional secara acak. 

Adapun cara mengontrol validitas eko1ogi dilak'Ukan dengan cara : 

a) Tidak mengubah suasana kelas sepe11i sebelum penelitian dilakukan seperti 

pendidik yang mengajar kelas yang dipakai untuk Engklek dan Konvesional 

b) Program perlakuan disusun bersama antara peneliti dan pendidik 

melaksanakan pembelajaran 

c) Pengumpulan data dilakukan secara tersamar yaitu seperti kegiatan belajar 

dengan pendekatan individual . 

3.7.Prosedur dan Pelaksanaan Perlakuan 

3.7.1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan selama penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Penentuan kelompok (membagi 2 kelas diantaranya kelas eksperimen 

untuk permainan Engklek dan kelas Kontrol antaranya Kegiatan 

Konvesional 

2) Penentuan pendidik dengan memperhatikan tingkat pendidik, lama 

mengajar dan pelatihan yang perna11 diikuti 

3) Penentuan kemandirian pada anak usia dini yakni menenhikan anak 

yang memiliki kemampuan berkembang sangat baik saat bermain 

engklek berdasarkan instnunen penilaian terhadap kemandirian anak. 
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4) Menyusun kegiatan berrnain di kegiatan inti berdasarkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran Harian (RPPH) yakni pennainan tradisional 

engklek 

5) Ketika perlakuan eksperimen sedang berlangsung guru melakukan 

observasi untuk melihat perkembangan dengan menggunakan tes skala 

pembelajaran kepada seluruh anak untuk melihat anak yang memiliki 

"' 
tingkat kemandirian yang tinggi dan keterampilan sosial yang tinggi. 

Ciri-ciri kemandirian anak yang tinggi maupun anak yang memiliki 

tingkat keterampilan sosial yang rendah diperoleh dari skor angket 

aktifitas belajar siswa. 

3.7.2. Pelaksanaan Penelitian 

Perlakuan bennain tradisional engklek ini dilaksanakan dua kali dalam 

seminggu selama enam minggu sehingga jumlah pertemuan sebanyak 12 kali. 

Tahapan pelaksanaan ini mengacu pada langkah-langkal1 pembelajaran yang 

sudah dibuat dalam kegiatan inti antara lain : 

1) Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan di luar kelas 

dengan pennainan tradisional engklek. 

2) Guru memberi penjelasan tentang pengertian pennainan tradisional 

engklek. 

3) Guru mempraktekkan cara bennain engklek yaitu mempraktekkan cara 

melompati kotak-kotak yang ada di permainan tradisional engklek dan 

mempraktekkan cara melempar gacuk agar tepat ke sasaran. 
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4) Guru kemudian membagi anak dalam 3 kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 anak. 

5) Gtm1 mengajak anak untuk bermain permainan tradisional engklek secara 

bergantian perkelompok. 

6) Setelah semua kelompok selesai bennain engklek guru mengajak anak 

untuk melakukan tanya jawab tentang kegiatan bermain engklek yang 

sudah dilakukan dan memberikan pujian kepada anak. 

Populasi anak TK Negeri Pembina 

Sampel anak kelompok bermain kelas Mawar dan Melati 
TK Negeri Pembina 

Eksperimen 

Pre-Test 

Instrumen 
Kemandirian 

Pennainan Tradisional Engklek 

Data hasil penelitian 

Pengolahan Data 

Analisi Data 

Kesimpulan 

Kontrol 

Kegiatan Konvesional 

Garn bar 1. Prosedur Penelitian 
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3.8.lnstrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam waktu penelitian 

dengan menggunakan sesuatu metode (Suharsimi Arikunto, 2013;136). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Kuesioner Perkembangan 

Keterampilan sosial, (2) Lembar Observasi Tingkat Kemandirian Anak. 

3.8.1. Perkembangan Keterampilan Sosial 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi essay. Adap1m kisi-kisi kuensioner basil belajar perkembangan 

keterampilan sosial sebagai berikut : 

Tabel 2 : Kisi-kisi instrumen penelitian pengaruh Engklek terhadap 
keterampilan sosial (Sumber : diadaptasi dari Gian Prantoro, 
2015, hlm. 5) 

Aspek 
No Keterampilan lndikator No Jml 

Sosial Item 
Anak mampu menggtmakan bahasa yang 1 
mudah dipahami orang lain 

Keterampilan Anak mampu menyampaikan 2 3 
Berkom1mikasi pendapatnya 

Anak bersedia mendengarkan pendapat 3 
dari orang lain 

Anak diajak bekerja sama dengan 4 
Peer Acceptance temannya 2 

(penerimaan Anak lain bersedia membantlmya 5 
teman sebaya) 

Anak menaati aturan bersama 6 
Anak mampu bekerjasama dalam tim 7 

Membina Anak mampu menyesuaikan diri dengan 8 3 
hubungan harapan teman 

dengan 
kelompok 

Anak dapat menyelesaikan masalah antar 9 
teman (misal bertengkar) 

. 
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Mengatasi Anak berperan menjadi penengah ketika 10 2 
konflik dalam terjadi konflik 

bennain 

Total 10 

Menurnt Sudijono (2009:223) nilai akhir siswa dapat diperoleh dengan cara 

membagi skor yang diperoleh siswa dengan skor maksimum 100 atau : 

skor yang diperoleh 
Nilai AKhir = k k . x100 s or ma simum 

Hasil penilaian dapat diklasifikasikan sebagai beril'ut : 

Skor Kategori 
85-100 Sangat Baik 

75-84 Baik 

65-74 Cukup 

55-64 Kurang 

0-54 Sangat Kurang 

Tabel 3 ; Kriteria Penilaian Reterampilan Sosial 

3.8.2. Lembar Observasi Kemandirian 

Instrnmen pengukuran perkembangan Kemandirian anak yang digunakan 

dalam penelitian ini bernpa lembar observasi. Instrnmen ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat kemandirian anak saat kegiatan pembelajaran Bermain 

Traditional Engklek dilakukan. 

Kisi-kisi instrnmen observasi kemandirian yang meliputi beberapa indikator 

dan butir amatannya antara lain sebagai beril'llt : 

TabeJ 4 : Lem bar pengamatan observasi berdasarkan aspek kemandirian 

No Indikator Kemanclirian Butir amatan Jml 
1 Kemampuan untuk Mampu menentukan pilihan langkah 1 

menentukan pilihan apa yang dilakukan 
2 Berani mengambil Tidak bergantm1g kepada teman 1 

keputusan tmtuk menyelesaikan tugasnya 
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13 Memiliki rasa kepercyaan Mampu melaksanakan kegiatan yang 1 
I diri diberikan 

4 Bertangggung jawab Tidak menangis atau takut apabila 1 
. menerima konsekuensi yang melakukan kesalahan 
I mnye11ai pilihannya 

5 Kemauan mnyelesaikan Mampu menyelesaikan tu gas tepat 2 
tu gas waktu, 

Mampu menyelesaikan tu gas lebih 
awal 

6 Mengarahkan dan Mempunyai kreatifitas lllltuk 2 
mengembangkan diri mengembangkan tugasnya yang 

diberi oleh guru 
Mempunyai ide barn 

7 Menyesuaikan diri dengan Cepat akrab dengan tern an dan 2 
lingkungannnya bermain dengan teman 

Tidak malu dan takut berkomunikasi 
dengan teman 

, 

JUMLAH 10 

3.8.3. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas instrumen 

Supriadi (2016:7) menegaskan kliteria yang mendasar dari suatu tes yang 

tangguh adalah tes tersebut dapat mengukur hasil-hasil yang konsisten dengan 

tujuannya. Kekonsistenan ini menurut Fraser dan Gillam (Supriadi, 2010) adalah 

validitas dari soal tersebut. Untuk mengetahui validitas isi, dilakukan dengan 

berdasarkan atas pertirnbangan Uudgement) dari para ahli, atau orang yang 

dianggap ahli dalam bidang ini, salal1 satunya adalah dosen pembimbing. 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria, 

memiliki kesejajaran antara hasil tes dan kriteria, untuk itu perli dilakukan 

validitas empirik. Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas empirik 

adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan 
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oleh Pearson (Arik'lmto, 2012, hlm. 85). Rumus korelasi product moment dengai1 

angka kasar adalah sebagai berikut : 

NIXY-(LX) (LY) 

Keterangan: 

r xy = korelasi antara variabel X dan Y 
N = banyak subjek 
X = nilai hasil uji coba 
Y = nilai rerata harian 

' 
Setelah koefisien validitasnya diketahui, kemudian RXY diinterpretasikan 

berdasarkan kliteria pada tabel dibawah ini (Riduwan, 2006 , hlm. 228) : 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Cul.'Up 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Tabel 6: lnterpretasi Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui validitas setiap butir soal, dalain penelitian ini soal 

tes/instrumen terlebih dahulu diujikan pada peserta didik lain yang bukan peserta 

didik tempat penelitian. Basil uji coba yang diperoleh tidak dihittmg secai·a 

manual, melainkai1 diolah menggunakai1 prograin Software SPSS 22 .0 for 

Windows hingga diperoleh validitas setiap butir soal. 
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Dalam penelitian ini perhitungn validitas menggunakan korelasi pearson 

product moment dan perhitungan reabilitasnya menggunakan alpha-cronbach. 

Adapun nilai validitasnya sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Validitas dan Reabilitas Indikator pada Variabel Perlakuan 
Engklek selama pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Variabel No.item Koefisien Titik kritis Keterangan 
Validitas 

1 0,771 0,300 Valid 
2 0,916 0,300 ' Valid 
3 0,826 0,300 Valid 
4 0,869 0,300 Valid 
5 0,840 0,300 Valid 

Permainan 6 0,473 0,300 Valid 
Engklek 7 0,774 0,300 Valid 
Se lama 8 0,916 0,300 Valid 

Pembelajaran 9 0,833 0,300 Valid 
10 0,826 0,300 Valid 

Koefisien Reliabilitas 0,952 
Titik Kritis 0,700 
Keterangan Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa seluruh indikator memiliki koefisien 

validitas diatas 0,3 sehingga diketahui bahwa seluruh indikator yang mengukur 

permainan Engklek selama pembelajaran pada kelas Eksperimen dinyatakan 

valid. Hasil pengujian reabilitas juga menunjukan hasil yang reliabel karena 

koefisien reabilitas yang dinyatakan diatas 0,7 yaitu sebesar 0,952. 

Tabel 6. Hasil Validitas dan Reabilitas lndikator pada VariabeJ Perlakuan 
Kegiatan Konvesional selama pembelajaran pada Kelas Kontrol 

I 
Variabel No.item Koefisien Titik kritis I Keterangan 

I Validitas 
1 0,855 0,300 Valid 
2 0,764 0,300 Valid 

I_ 3 0,770 0,300 Valid 
--- --
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I 
4 0,463 0,300 Valid 
5 0,739 0,300 Valid 

Perlakuan 6 0,725 0,300 Valid 
Kegiatan 7 0,858 0,300 Valid 
Konvesional 8 0,752 0,300 Valid 
Selama 9 0,933 0,300 Valid 
Pembelajaran 10 0,770 0,300 Valid 

Koefisien Reliabilitas 0,935 
Titik Kritis 0,700 
Keterangan Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa seltmlh indikator memiliki koefisien 

validitas diatas 0,3 sehingga diketahui bahwa sehmlh indikator yang mengukur 

kegiatan konvesional selama pembelajaran pada kelas kontrol dinyatakan valid . 

Hasil pengujian reabilitas juga memmjukan hasil yang reliabel karena koefisien 

reabilitas yang dinyatakan diatas 0,7 yaitu sebesar 0,935. 

b. Reabilitas Instrumen 

Menurut Sugiyono (2013:173) bahwa instnunen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama pula. Selain itu reliabilitas instrumen 

digunakan untuk mengetahui kestabilan suaht instrumen jika diujikan beberapa 

kali . Hasil uji coba yang diperoleh tidak dihihmg secara manual, melainkan diolah 

menggunakan bantuan program Software SPSS 22 .0 for Windows. 

Tingkat reliabilitas dari suatu instnunen didasarkan pada klasifikasi 

Guilford, sebagai berikut : 

Besarnya rll Jnterpretasi 

0,80 < rII :::; l ,Oo· Sangat tinggi 
0,60 < rII :::; 0,80 Tinggi 
0,40 < rII :::; 0,60 Cukup 
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0,20 < rII S: 0,40 Rendah 
Rendah rII s: 0,20 Sangat rendah 

Tabel 7: KJasifikasi Tingkat Reliabilitas 

3.9.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data sesuai dengan rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu pendeskripsian data variabel penelitian 

menggunakan statistik deskriptif dan untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik analisis of varians (ANA VA) duajalur. 

Sebelumnya analisis dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan analisis yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Dji normalitas data dila1..'llkan dengan uji 

Liliefors dan uji homogenitas data pada dua kelompok sel dilakukan dengan F 

serta untuk empat kelompok sel dilak:ukan dengan uji Bartlett. 

Ada.pun hipotesis statistik penelitian yang diuji adala.11 sebagai berikut : 

1) Hipotesis Pertanla 

Ho : µA1 = µA2 

Ha : µA1 > µA2 

2) Hipotesis Kedua 

Ho : µA1 = µB2 

Ha : µBi > ~LB2 

3) Hipotesis Ketiga 

Ho : µA x µB = O 

Ha : µA x µB :F O 

Dengan kalimat dapat dituliskan : 
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µA1 Rata-rata perkembangan Keterampilan Sosial anak usia dini yang 

diberikan stimulasi pendidikan dengan kegiatan pennainan 

tradisional engklek 

µA2 Rata-rata perkembangan Keterampilan Sosial anak usia dini yang 

diberikan stimulasi pendidikan dengan kegiatan konvesional 

µB 1 Rata-rata perkembangan Keterampilan Sosial anak usia dini yang 

memiliki kemandirian tinggi 

µB2 Rata-rata perkembangan Keterampilan Sosial anak usia di1ri yang 

memiliki kemandirian rendab 

A Permainan Tradisional Engklek 

B Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari basil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelmnnya, maka dapat disimpukan : 

1. Terdapat pengarnh lebih tinggi perkembangan ketera:mpilan sosial pada anak 

usia dini dengan bermain engklek dibanding dengan bermain konvesional di 

TK Negeri £!t.mbina Kecamatan Pancur Batu 
' lf>~~·!i"...;";~·~•r· 

2. T erdapat kemandirian pada anak usia dini yang lebih tinggi saat bermain 

engklek dibanding dengan bermain konvesional di TK Negeri Pembina 
'"'~'"'""t•;<;:t; ... _..~-·,_,~--·. 

Kecamatan Pancur Batu 

3. Terdapat interaksi antara bermain engklek dan kemandirian terhadap 

perkembangan keterampilan sosial pada anak usia dini 

5.2. Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 

terdapat pengaruh kegiatan bermain engklek dan kemandirian terhadap 

perkembangan keterampilan sosial anak usia dini di TK Neger Pembina maka 

penulis menyarankan : 

1. Bagi guru, dalam proses kegiatan pembelajaran hams melihat karakteristik 

belajar anak, maka sebaiknya menggunakan kegiatan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak dan menarik minat anak, 

agar anak semangat mengikuti pembelajaran dan pembelajaran dapat berjalan 

secara ef ekti f 
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2. Bagi peserta didik, anak diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran tentu akan 

meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak. 

3. Bagi sekolah, kegiatan bermain engklek disekolah diharapkan mampu 

diterapkan pada peningkatan kemampuan keterampilan sosial anak usia dini 

di TK Nege1i Pembina Kecamatan Pancur Batu 
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